AT RRRERAPE PEARAMETER DINAMIRA POPULE

wis BRRARY ( Soplla serrata forskal) DI HUTAN BAEAU
SRR T o N SINYAI TIMUR EARUPATEN SIN]AX

EERIPHE

ok

BATIAT CEFRIANAN

}.' ;muag:_:;_. PUSAT WiV m
¥ . St A — fo - 7 F
: A e[ 747 peiiin
en  HAOMART T
1 ‘L Me. invsniaria | 95 64 17
Ba, L

cROGRAM STUDI MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN

JURUSAN PERIEANAN

FAEULTAS ILMU EELAUTEN DEN PERIEANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

UJUNG PANDANG

1997

AR T SRR ) f . WL D Uy L e ke A0 F B




RINGKASAN

ZAKIAH SAFRIANAH. Studi Beberapa Parameter Dinamika Populasi Kepiting
Bakau (Scylls serrata B orskal) di Hutan Bakau Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten
Sinjai. (Achmar Mallawa sebagai Pembimbing Utama, Lodewyek S. Tandipayuk
dan Faisal Amir masing-masing sebagai Pembimbing Anggota).

Fenelitian ini dilaksanakan di perairan hutan bakau Kecamatan Sinjai Timur
Kabupaten Dati 1 Sinjai pada bulan Januari sampai April 1997.

Tujuanpenehﬁminiadalahmmkmmgﬂahﬁdanmugkajibeherapa
_ parameter dinamika populasi kepiting bakau (Scylla serrata Forskal) seperti
kelompok umur, pertumbuhan, laju mortalitas dan hasil per recruitmen relatif. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dasar yang pantinya dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan sumberdaya kepiting
bakau (Scylla serrata Forskal),

Kepiting contoh yang digunakan dalam menduga parameter dinamika
hasil tangkapan nelayan dengan melalui dua cara yaita apabila hasil tangkapan sangat
banyak maka diadakan penarikan contoh dengan acak bertingkat dan apabila hasil
tangkapan tidak terlalu banyak maka diambil sernua.

Penentuan kelompok umur (cohort) ditentukan dengan menggunakar A"ﬂe
Bhattacarya dengan bantuan paketprogram ELEFAN S, Nilailebar k ' \

asimtotik dan koefisien laju pertumbuhan ditentukan melalui pers:

e
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Holt Plot. Umur teoritis didapatkan melalui runus empiris Pauly. Laju morialitas

total dihitung dengan metode kurva hasil tangkapan dengan bantuan paket program
ELEFAN 2. Laju mortalitas alamj diduga dengan menggunakan rumus empiris pauly.
Hasil per recruitmen didapatkan melalyi persamaan Beverton dan Holt.

Jumlah sampel kepiting bakau yang terkumpul selama penelitian adalsh 1860
ekor yang terdiri atas kepiting jantan sejumlah 937 ekor dengan kisaran lebar karapaks
3 - 19 cm dan komposisi ukuran yang terbanyak fertangkap adalah interval kelas
9,5-10,0em  Sedangkan kepiting betina ssjumlah 923 ekor dengan kisaran lebar
karapaks 5 - 18,5 cm dan komposisi ukuran yang ferbanyak tertangkap adalah interval

* kelas 10,5- 11,0 em.

Melalui analisa dengan metode Bhattacarya dipercleh 6 kelompok umur untuk
kepiting jantan dan 5 kelompok umur untuk kepiting betina. Koefisien laju
pertumbuhan masing-masing 0,76 dan 0,59 per tehun, lebar karapaks asimtotik
masing-masing adalah 21,9 cm dan 25,5 em dan umur teoritis adalah -0,23 tabun dan
0,28 tahun

Laju mortalitas total masing-masing 3,3 pertahun dan 4,7 per tahun. Laju
mortalitas alami adalah 1,7 per tahun dan 1,3 per tahun dan laju morialitas
penangkapan adalah 1,6 per tahun dan 3,4 per tahun. Laju eksploitasi yang diperoleh
adalah 0,5 dan 0,72. Sedangkan nilai Hasil per recruitmen yang diperoleh adalah

masing-masing 0,0235 gram per reborot dan 0,0224 pram per rekrut.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang -z

mm“mﬂmﬂiﬁrﬂ alam daerah tropika yang mempunyai
manfaat ganda, dimana 33.986 Ha di antaranya menyebar di kawasan pantai Sulawesi
Selatan (Giesen dick. 1991 dikutip oleh Niartiningsih 1996) dan sebanyak 514,81 Ha
terdapat di wilayah pantai Kecamatan Sinjai Timur (Niartiningsih 1996). Besarnya
peranan ekosistem bakau ini, dapat diketahui dari banyaknya jenis- jenis ikan yang
hidupnya tergantung pada ekosistem ini, salah satunya adalah kepiting bakau (Scylla
~ serrata) yang paling banyak dijumpai hidup pada sela-sela akar bakan (Mac nae 1986
dikutip oleh Jamaluddin 1989).

Kepiting bakau merupakan salah satu hasil perikanan yang cukup potensial
karena selain digemari untuk konsumsi dalam negeri juga merupakan komoditi ekspor
yang tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan komoditi hasil perikanan lainnya,
karena selain rasanva yang lezat juga mengandung kadar protein yang eukup tinggi
yaitu sekitar 20 % dari seluruh kandungan gizi daging kepiting (Hadi 1981) dan
umumnya benih kepiting yang dipelihara di tambak masih mengandalkan benih
yang berasal dari hasil tangkapan dilaut dan yang hidup di daerah bakau secara

liar (Jamaluddin 1989).
Mengingat produksi dari kepiting yang masih tergantung pada ketersediaan

stok di alam, sedangkan kebutuhan masyarakat akan protein hewani khususnya
kepiting terus meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk setiap tahun,




bakau yang melakukan penangkapan tanpa memperhatikan populasi yang ada. Oleh
karena ituuntuk mengatasi sedini mungkin adanya kecenderungan over eksploitasi
terhadap sumberdaya ini maka perlu adanya penelitian mengenai parameter dinamika
populasi dari kepiting bakau (Seyila serrata) di daerah hutan bakau Kecamaian
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai,

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji beberapa parameter
dinamika populasi darn kepiting bakau (Scylla serrata) yang meliputi kelompok
umur dan pertumbuhan, tingkat mortalitas serta hasil per recruitmen relatif (Y/R).
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dasar yang
nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan sumberdaya
kepiting bakau (Scyila serrata) secara optimal dan lestan.

T




TINJAUAN PUST AKA

Sistematika dan Morfologi
Kepiting bakau (Scylla serrata) mennrut Stephenson dan Champbell (1960)
dikutip oleh Kasri (1991) termasuk dalam -

Filum : Arthropoda

Kelas : Crustacea

Ordo : Decapoda

SubOrdo  : Branchyura

Famili : Portunidae

Sub famili : Lipunidae

Genus . Scylla De Haan

Spesies : Scylla serrata Forskal

Menurut Motoh (1977) dikutip oleh Moosa, Indra Kaswandi dan Adnan Kasri
(1985) terdapat ﬁga;pmim dan satu varietas kepiting dalam genus Scylla yaitu :
Scylla oceanic, Scylla transquebarica, Scylla serrata dan 5. serrata paramamossdin.

Ciri morfologi dari kepiling yaitn mempunyai karapaks yang berbentuk bulat
pipih, dilengkapi dengan sembilan buah duri pada sisi kiri dan kanan, sedangkan
di antara kedua mata terdapat empat buah durd. (Moosa dkk. 1985). Selanjutnya
dikatakan bahwa kepiting memiliki 15 pasang apendiks yaitu lima pasang berupa
antene I, antene II, maksilla I dan maksilla IT yang semuanya terdapat pada bagian

kepala, Sedangkan ke delapan pasang apendiks yang lain berupa tiga pasang




maksiliped dan ioa pasang kaki julan. Kl jaan yang pertama bentuknya besar
a0 disebut dengan. capit yang berfimgsi untk memegang, Kaki. jalan yang
terakhir mengalami. modifkasi sebagai. ala renang menyerupai dayung, Pada
Kepiting jantan, kaki renang berfungsi sebagai alat kopulasi sedangkan pada betina
berfungsi sebagai tempat melekatnya felur (Gambear 1).

Menurut Kasri (1991) warna kulit/eangkang kepiting dipengaruhi oleh
lingkungan tempat hidupnya, Yang berwama dasar hijau merah kecoklatan atau agak
gelap biasanya hidup dalam lubang-lubang di daerah bakan sedangkan yang berwarna
dasar hijau keabu-abuan atau agak cerah biasanya ditemukan pada perairan terbuka.

Afrianto dan Liviawati (1992) menyatakan bahwa bangsa kepiting dapat dikenal
melalui bentuk tubuh yang melebar dan melintang. Ciri khas yang dimiliki bangsa
kepiting ini adalah karapaksnya yang berbentuk pipih atau agak cembung dan berbentuk
heksagonal atau agak persegi. Ujung pasangan kaki terakhir mempunyai bentuk agak
pipih dan berfungsi sebagai pendayung pada saat berenang,

Secara morfologis antara kepiting jantan dan kepiting betina dapat dibedakan
dengan melihat ukuran atau bentuk abdomenya yang oleh Moosa dkk. (1985)
menyatakan bahwa kepiting betina mempunyai bentuk atau ukuran abdomen yang bulat
atan lebih lebar sedangkan kepiting jantan bentuknya meruncing dan lebih langsing
dinidiaras: Pmmjﬂidapatdjmﬁpadauhnmlabukampaks 21 -31 mm

Eadaﬂgkandihaﬁﬂhutumnlerﬂtmt secara morfologis belum dapat dibedakan karena

bentuknya masih sama.
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Gambar 1. Morfologi Kepiting Bakau (Scylla serrata) Dari Arah Dorsal.
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payau dan daerah-daerah muarg sungai (Moosa dkk. 1985). Kisaran suhu perairan
dimanakﬂpiﬁﬂgbﬂknud&palhidltpadalﬂh antara 17 - 37 °C dengan kadar kelarutan

oksigen sekitar 5,2 mg/liter dan salinitas 12 - 42 %,,, (Perkins 1974 dikutip oleh
Jamaluddin 1989),

Kepiting bakau menyebar secara luas dari lautan Atlantik, lautan Teduh,
laut Merah, pantai Timur Afrika, Jepang, Indonesia dan Selandia Baru (Arricla
1940). Sebaran geografi kepiting bakau menurut Heasman (1977 dikutip oleh Moosa
dkk. 1985) meliputi wilayah Indo-Pasifik moulai dari teluk Mossel di Afrika Selatan
terus menyusun paniai timur Afrika. Selanjutnya ke timur dari India, Srilangka,
Malaysia, Indonesia ferus ke Filipina, Penyebarannya ke ulara meliputi Thailand,
China dan Taiwan. Batas daerah sebaranmya di ufara adalah sungai Tene di Jepang
sedangkan ke selatan daerah sebarannya meliputi Papua Nugini, Australia dan
pulau-pulau di utara Selandia Bar. Kepiting bakau juga terdapat pada beberapa
pulau di lautan Pasifik.

Menurut Arriola (1940) kepiting dewasa cendenung berada dilaut untuk

jjah sedangkan juvenil menjelang dewasa beruaya ke pantai alau sungai-sungai




7
lahan kepiting beting v
epiting yang telah melakukan perkawinan ity akan beruaya ke perairan

bakau atau ke tepi pantaj selanjutnya ke tengah laut untuk melakukan pemijahan.

Umur dan Pertumbuhan

Perfumbuhan adalah pertambahan ukuran, dapat berupa panjang atau berat
dalam waktu tertentu (Effendie 1997). Selanjuinya dikatakan bahwa pertumbuhan
- dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jumlah dan ukuran makanan yang tersedia,
jumlah organisme yang menggunakan sumber makanan, subu, oksigen terlarut,
kualitas air, umur dan ukuran organisme serta kematangan gonad.

Faktor-fakior yang nyala mempengarnhi menummnya pertumbuhan adalah
pertumbuhan gonad, pemijahan, ferbatasnya ketersediaan makanan dan suhu
perairan. Selanjutnya dikatakan bahwa pengaruh umur ferhadap laju pertumbuhan
secara umum dapat dibagi tiga periode yaitu pertumbuhan awal daur hidup yang
relatif lebih lambat karena penyesuaian makanan dari konsumsi kuning telur ke
mm;pﬂﬁmﬂmhﬂmdﬁmmhﬂ:mﬁmwﬁmﬁmﬂ
ikan-ikan dewasa yang cenderung semakin lambat (Nikolsky 1963).

Organisme yang mempunyai nilai koefisien laju perfumbuhan yang tinggi
memerlukan waktu yang singkat untuk mencapai panjang maksimumnya dan

sebaliknya organisme yang koefisien laju pertumbuhannya rendah memerlukan wakto
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R,

yang lama untuk m : : .
eitapal panjang maksimumnya. Oleh karena itn cenderung
berumur panjang (Sparre, Ursin dan Venema 1989),
Gulland (1982) memberikan gambaran bahwa jika panjang ikan, krustacea dan
L ks - o
erang-kerangan di plot dengan umur, hasilnya adalah sebuah kurva yang slopnya
berkurang secara kontinyu dengan bertambahnya umur dan mendekati garis asimptot
atas yang sejajar dengan surnby x.
Berdasarkan hasil penelitian Paundanan (1990) didapatkan bahwa koefisien laju
pertumbuhan kepiting bakau yang tertangkap di sekitar perairan Tamulku Kabupaten
Luwu besarnya 0,29 (tahunan) dan ramalan umur teoritisnya adalah - 0,97 tahun

- dengan lebar karapaks asimtotik yang dapat dicapai sebesar 18,6 em. Sedangkan

hasil penelitian Ismail (1992) di perairan Lamurukung Kabupaten Bone diperoleh hasil
untuk laju pertumbuhan sebesar 0,59 (tabunan) dengan nilai umur teoritis - 0,17 tahun
dan lebar karapaks asimtotik yang dapat dicapai sebesar 172,02 mm dan Mallawa
(1996) di perairan Sungai Talaka Kabupaten Pangkep memperoleh nilai koefisien
laju pertumbuhan sebesar 0,71 pertabun, umur teoritis sebesar - 0,55 tahun dengan

nilai lebar karapaks maksimum yang dapat dicapai sebesar 31,6 cm.

Tingkat Mortalitas
Mortalitas dapat didefinisikan sebagai jumlah dari individu yang hilang selama
suaty interval waktu tertentu (Ricker 1975). Lebih lanjut dikaiaken bahwa dalam
| mwﬁmmmmbahmmaﬁm yaitu mortalitas alami (M)

dan mortalitas penangkapan (F). Dalam kasus dimana stock tidak dieksploitasi maka




ﬂHﬂgﬂlﬂ.ﬂu kelebihan iﬂﬂshpaﬂ {D‘-’H ﬁﬂl:ling} dan berakibat mengganggu kelestarian
sumberdaya hayati perairan,

Laju mortalitas total seketika dari kepiting bakau yang tertangkap disekitar
perairan Tamuku Kabupaten Luwn besamnya 0,49 tahun (Paundanan 1990)
sedangkan yang fertangkap disekilar perairan Lamurukung Kabupaten Bone sebesar

0,51 tahun (Ismail 1992). Di perairan Sungai Cenrana diperoleh laju kematian

- fotal untuk kepiting jantan sebesar 0,60 tahun dan untuk kepiting betina sebesar

0,58 tahun (Kumniawan 1995). Dan di perairan sungai Talaka Kabupaten Pangkep

nilai laju kematian total yang diperoleh sebesar 0,96 tahun (Mallawa 1996).

Iasil per Recruitmen Relatif (Y/R)'

Secara sederhana Yield diartikan sebagai porsi atau bagian dan populasi yang
diambil oleh manusia (Effendie 1997) . Selanjuinya dikatakan bahwa rekriutmen
adalah penambahan anggota baru ke dikutipoleh suatu kelompok yang dalam perikanan
dapat diartikan sebagai penambahan suplai baru yang sudah dapat dikesploitasi ke
dikutipoleh stok lama yang sudah ada dan sedang dieksploitasi.

Model (Y/R)® menurut Reverton dan Holt lebih mudah dan praktis digunakan
karena model tersebut hanya memeriukan input nilai parameter populasi lebih sedikat

jika dibandingkan model (Y/R) lainnya (Pauly 1984)
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METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Wakiu Penelitian
Penelitian ini dihkaumh_npada_hllm Januari - April 1997 di perairan hutan
bakau Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Tingkat IT Sinjai,

Metode Pengambilan Conioh

Contoh kepiting dikumpulkan dan hasil tangkapan nelayan dengan melalui dua
cara yaitu apabila hasil iangkapan nelayan sangat banyak maka diadakan penarikan

- conioh dengan melode acak bertingkat yaitu dengan mengelompokan ke dalam kelas

berdasarkan ukuran lebar karapaks, Dani setiap kelompok ukuran tersebut ditarik
contoh Dan apabila hasil fangkapan tidak ferlaln banyak maka semua hasil tangkapan
diambil sebagai eontoh.

Conich kepiting yang diperoleh diukur lebar karapaksnya dengan

menggunakan mistar ukur berketelitian 0,1 com.
Analisis Data

Kelompok Umur dan Pertumbuhan
Untuk mengestimasi pertumbuhan digunakan numus pertumbuhan von
Bertalanfy (Sparre dkk 1985) sebagai berkot

L = La (1-¢"1%0)

i

=P
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Dimana

L, = Lebukampakskapithgpadamwt{cm]

= Koefisien laju pertumbuban (pertahun)
t. = Umur teoritis pada saat panjangnya sama dengan 0 (tabun)

Kelompok umur (cohort) ditentukan dengan menggunakan metode Bhattacarya
(1967) dengan bantuan paket program ELEFAN 5 dari data frekuensi lebar karapaks
kepiting,
Dengan memasukkan nilai-nilai dugaan dari program ELEFAN 5 tersebut ke
persamaan Gulland dan Holt Plot (Pauly 1980) maka dapat ditentukan parameter

pertumbuhan (L, dan K) yaitu dengan memplotkan pertumbuhan relatif (dU/dt) dengan

panjang rata-rata (T) sebagai berikut :
di/dt = KL.-KL
Dimana :
oo L+ (L1}
L =
b )

diidt= Y

K =-b
L =X

Sehingga diperoleh persamasn sebagai berikc

Y =ﬂ+h}:

-




Log () = -0,3922 -0,27522 Log L., - 1,00388 log K

Tingkat Mortalitas

Pendugaan laju kematian fotal (2) dianalisis menggunakan metode Kurva
hasil tangkapan dengan bantuan paket program ELEFAN 2.

Pendugaan laju kematian alami (M) dengan menggumakan rumus empiris
Pauly (1980).

Log M = -0,0066 - 0,279 log Lo, + 0,6543log K+ 0,4634 log T

Dimana :
Lo dan K = Parameter pertumbuhan von Bertalannfy

T = Suhu permukaan rata-rata tahunan ("C)

Sedangkan laju kematian akibat penangkapan (F) diperoleh dan hubungan
7= F + M dan laju eksploitaasi (E) didapat dari ratio F/Z (Jones 1584).

Hasil per Recruitment Relatif (Y/R)"

Hasil Fﬂ'[mihllﬂﬂﬁhﬁfwm}' diketahui dan persamaan Beverton dan Holt

(Sparre dick 1989) yaitu :

3U " 3t " u?
-m -
YR=E.U (1 itm 1+2m I[+3m

o
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Z = Mortalitas Tofal (Z=F + M)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok Umur dan Pertumbuhan

Mpih sl k"piﬁt'ﬂh“h’“l"’“_ﬂﬂ terkumpul selama penelitian adalah 1860
ekor yang terdiri atas kepiting jantan sejumlah 937 ekor dengan kisaran lebar karapaks
3 - 19 em dan kepiting betina sejumiah 923 ekor dengan kisaran lebar karapaks 5 - 18,5
cm. Dengan menggunakan interval kelas panjang 0,5 cm diperoleh 28 kelas ukuran
lebar karapaks untuk kepiting jantan dan 27 kelas lebar karapaks untuk kepiting
betina (Tabel Lampiran 1 dan 2). Dari kelas-kelas ukuran lebar karapaks tersebut
diperoleh komposisi ukuran sampel kepiting jantan yang terbanyak tertangkap adalah
inferval kelas 9.5 - 10,0 em yaitu sebanyak 97 ekor atau sekitar 10,35 % dan unfuk
komposisi ukuran sampel yang terkecil diwakili oleh kelas 18,5 - 19,0 cm atau sekitar
0.11 %. Sedangkan untuk kepiting betina, komposisi ukuran terbanyak diwakili oleh
kelas Ieharkampal-;:a 10,5 - 11,0 em yaitu sebanyak 101 ekor atau sekiiar 10,94 %6 dan
yang terkecil diwakili oleh kelas lebar karapaks 18,0 - 18,5 cm atau hanya sekitar 0,12
% dari total hasil tangkapan.

Dari hasil analisa dengan menggunakan metode Bhattacarya (1967) untuk
menentukan kelompok urnur (cobort) dengan bentuan paket program ELEFAN 3,
masing-masing diperoleh 6 kelompok umur untuk kepiting janian dan kelompok
epiting betina. Unfuk lebih jelasnya dapat dilibat pada Tabel 1 berikut
Eﬁaﬂmu |ebar karapaks rafa-rata, standar deviasi dan populasi untuk
orbentuk dengan menggunakan metode Bhattacarya (1967)
an lebar karapaks kepiting bakau bulan Januari -

umur untuk
ini yang mernper
setiap kelompok umur yang
dari data tolal frekuensi hasil tangkap

April 1997.
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Tabel 1. Lebar Karapaks Ratq e
g : g : tE., Smnﬁ“&ﬁdan :
Mot 25 Norws|Dui Asalsi Bhtacaye Do
(Scylla serrata), » | Lebar Karapaks Kepiting Bakau

1
2
Lebar Karapaks 3
Rata-Rata Cohort {em) 4
3
6
1
2
Standar Deviasi 5
4
5
ﬁ =
1 119 316
z 331 536
Populasi (N) 3 383 30
4 70 37
3 18 3
6 12 "

Penentuan menggunakan metode Gulland dan Holt Plot (Pauly, 1980) seperti
yang terlihat pada Tabel 2 dan 3, kemudian analisa ini dilanjutkan dengan memetakan
nilai-nilai dari lebar karapaks rata-rata dari masing-masing cohort selama penelitian
unfuk menentukan nilai Le dan K (Gambar 2 dan 3) sedangkan nilai &, diperoleh dari

sebelumnya dar m&tﬂdaﬁulmddanh'rnltl’lnt (Pauly 1980)




Tabel 3. Input Data Gulland dan Holf Plot yang Diperoleh Dari Analisa Bhattacarya

Pada Kepiting Bakau (Scylla serrata) Betina,

7.8 11,1 3,3 9,5 0,333 9,9
11,1 13,4 23 12,3 0333 X
13,4 15,8 24 14,6 0,333 72
[ 158 17,5 1,7 16,7 0,333 5,1

Milai-nilai parameter perfumbuhan yang diperoleh adalah masing-masing
unfuk kepiting jantan adalah L = 21,9cm, K =0,76 pertabun dan ,=-0,23

tahun sedangkan untuk kepiting betina, nilai-nilai yang diperoleh adalah Ls = 25,5 cm,
K = 0,59 pertahun dan t, = -0,28 tahun. Dari nilai-nilai tersebut diatas diperoleh

persamaan pertumbuhan dari kepiting bakau di perairan hutan bakau Kabupaien

Sinjai dengan menggunakan persamasan von Bertalanffy adalah masing-masing sebagal

berikut :

Ly =219 (1-
L= 255 (1-

I 01

OSP4 028)




dl / di

Gambar 2. Hubungan Antara Perfumbuhan Relatif (dl/df) Dengan Lebar Karapaks
Raia-Rata (L) Kepiting Bakau (Scyila serrata) Jantan di Perairan Hutan

Bakau Kabupaten Sinjai.

29 2=15,1614 %
= it = KL - KL
141 ¥ma+m

o= 151814 + (- 05590
12 ¢ am 151814
b=038
10+
gl
64
4 L
2 4
a f
a 5

Pertumbuhan Relatif (dl/dt) Dengan Lebar Karapaks
Gambar 3. g:m {‘;“;t;cm iting Bakau (Scylla serrata) Betina di Perairan Hutan

Bakau Kabupaten Sinjal
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diperoleh nilai K = 0,71 per tahun. Terjadinya perbedaan koefisien laju pertumbuhan

pada seliap perairan didugadisd:ahhnﬂthhmmﬁhqmmjmml
kepiting dan komposisi ukuran dari kepiting yang dianalisa serta semakin besamya
upaya penangkapan yang dilakuka,

Darl persamaan von Bertalanffy diatas, maka diperoleh lebar karapaks kepiting
bakau pada berbagai kelompok umur, hingga mencapai lebar karapaks asimtotnya dan
pertumbuhan relatif pada setiap pertambahan wmur (Tabel Lampiran 3 dan 4). Pada
grafik yang terlihat pada Gambar 4 dan 5 memperlihatkan pertambahan lebar karapaks
kepiting bakan yang sangat cepat terjadi pada umur sekilar 2 - 3 tahun dan semakin
bertambahnya umur dari kepiting bakau maka pertambahan lebar karapaksnya semakin
bertambah kecil dan pada suatu waktu tertentu pertambahan lebar karapaksnya tidak
jelas lagi, hal ini terlihat pada umur relatif sekutar 10 tabun,

Dibawah ini ﬁmjmmﬁkmmmmjukkm hubungan antara umur dan
ukuran lebar karapaks dﬂﬁwimmdipcmjrmhumtuhu}[&hupﬂm%ﬂai:

——reaa
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=i
[4,]

Lt=21,9 {1 . et i1enan

Labar Karapaks (cm)
a

1 L]
Y L 5 I 1 T T 1 t 1 T £ ]

=2 - 0 1 2 3 4 3 a T a8 8 10 41 12 13 14 15 44
Urnur (tahun)

Gambar 4. Kurva Pertumbuhan Lebar Karapaks Kepiting Bakau (Scylla serrata)
Jantan di Perairan Hufan Bakau Kabupaten Sinjai, 1997,

e

Lt = 25,5 (1 - 1429

:

10 4+

Labar Karapaks (cm ]
in

T . 4 5 6 7 B 9§ 10 1 127 U 15 e
'2 "1 u1 LI'I'II"M“"I

har Karapaks Kepiting Bakau (Seplla serrata)
Gambar 5. Kurva Pertumbuen € 0 abupaien Sinjai, 1997.
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Iﬂ.ﬂgkﬂ deHE
a banfuan paket program ELEFAN 2, Dari hasil analisis didapat nilai

d-u - y .
gaan mortalitas total (7) HHSIg-masing sebesar 3,3 per tahun untuk kepiting jantan

dnnd,?permhmmmkapiﬁugbeﬁuiﬁammﬁdmn Bl dibaigken dengen
taju kematian total kepiting bakau di perairan Tamuku Kabupaten Luwu sebesar 0,49
per tahun (Paundanan 1990) dan di perairan Lamurukung Kabupaten Bone sebesar 0,51
per tahun (Tsmail 1992) juga di perairan sungai Cenrana Kabupaten Bone yang
besarmnya 0,60 per tahun untuk kepiting jantan dan 0,58 per lahun untuk kepiting betina
(Kurniawan 1995) dan di perairan Sungai Talaka Kabupaten Pangkep yang besarnya
0,9 per tahun (Mallawa 1996), maka laju kematian total kepiting bakau di perairan
hutan bakau Kabupaten Sinjai ini sangat besar.

Besarnya laju kematian tofal (Z) ini sangat dipengaruhi oleh usaha
penangkapan yang dilakukan Semakin besar usaha penangkapan yang dilakukan
maka nilai dugaan Z yang diperoleh makin besar pula.

Untuk menduga berbagai hal yang dapat menyebabkan kematian suatu
populasi, masih sangat sulit uatuk menduga secara pasti hal ini disebabkan karena
penyebab dari suatu kematian sangal bervariasi, demikian pula halnya dengan laju
kematian alami (M). Nilai M diperoleh dari rumus empiris Pauly (1980) dengan
a nj]gjmhumla-rﬂfﬂﬂhmm lingkungan perairan sebesar 29 °C. Dari

mmwﬂahnﬂmmm“m'wmﬁmkmm jantan 1,7 per

tahun atau sekitar 51,51 9% dan unfuk kepiting betina 1,3 per tahun atau sekitar 27,66

% dari laju kematian total.




{ InCH/ (L -exp( 20430y

Gambar 6. Penentuan Nilai Dugaan Mortalitas Total (Z) Kepiting Bakau
(Scylla serrata) Janian Dengan Metode Kurva Hasil Tangkapan.

{ InCh/ (L -expl-Tait)))

& I.’
&

, itas Total (Z) Kepiting Kakau
Dugaan Morts | fetode Kurva Hasil Tangkapan
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dari individu kepiting lainnya,

Nilai kematian penangkapan (F) diperoleh dari persamaan Z= F+ -
dimana nilai Z dan M yang diperoleh sebelumnya didapatlan hasil masing-masing
1,6 pertahun atau sekitar 48,48 % untuk kepiting jantan dan 3 4 pertahun atau sekitar
72,34 % untuk kepiting betina. Tingginya laju kematian akibat penangkapan terutama
kepiting betina disebabkan tingginya upaya penangkapan yang dilakukan mengingat
tingginya harga dan permintaan terhadap jenis sumberdaya ini terutama kepiting betina
yang matang gonad.

Dengan memasukkan mlai-nilai F dan Z yang diperoleh kedalam persamaan
E =F/Z maka akan diperoleh laju eksploitasi (E) dimana nilai laju eksploitasi kepiting
bakau di perairan hutan bakau Kabupaten Sinjai yang diperoleh sebesar 0,3 untuk
kepiting jantan dan 0,72 untuk kepiting betina. Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa perairan hutan bakan Kabupaten Sinjai telah mengalami kelebihan tangkap
loitasinya felsh melampavi nilai E optimum (E=0,5) (Gulland 1983).
jantan masih dslam kisaran batas optimum, unuk lebih

karena laju eks

Sedangkan unfuk kepiting
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4 berikut in :




Mortalitas Total (7)

Mortaliias Alami (M) s ¥

Mortalilas Penangkapan () 16 3:4

Laju Eksploitasi (E) - ~
_ I‘_-_'_'_'_--l!—m

Hasil per Recruitmen Relatif (Y/R)’

Analisa (Y/R) merupakan salah satu model yang biasa digunakan sebagai
dasar bagi stratepi pengelolaan perikanan disamping model-model stok rekruitmen
dan surplus produksi,

Nilai (Y/R)" diketabui dengan memasukkan nilai (Y/R)® yang terdapat pada
Tabel 5. Penentuan nilai Le diduga dengan menghitung peluang penangkapan dari
kurva hasil fangkapan yang dibentuk dari frekuensi lebar karapaks kepiting,
Perhitungan seleksi penangkapan ini tertuang dalam program ELEFAN 2 dimana Le
dinyatakan sebagai Lso (Gamber § dan 9)

Tabel 5. Nilaj Parameter-Parameter yang Dianalisis Sebagai Masukan Pada
Analisa (Y/R)'

— | 3.3 per iahun
e 1.7 pertahun 1,3 pertahun
) 1.6 pertahun 3,4 pertahun
= 1 D:i 0,72
I S—




Gambar 8. Gambar Pel
Perairan Hutan Bakay mhﬁ’xﬁiﬂ?ﬁ.ﬁ““‘* (Scylla serrata) Jantan di

Gambar 9. Gambar Peluang Penanglkapan Kepiting Bakau (Scylla serrata) Betina di
Perairan Hutan Bakau Kabupaten Sinjai.

Hasil perhitungan nilai (Y/R)’ yang diperoleh masing-masing untuk kepiting
jantan sebesar 0,0235 gram per recruit sedangkan unfuk kepiting betina sebesar
0,0224 gram per recruit. Hal ini berarti bahwa dalam setiap recruitmen yang terjadi
untuk kepiting jantan dan 0,0224 gram untuk

m;uw@n{rﬂmamn-
pada Gambar 10 dan 11 diketahui

terdapat masing-masing 0,0233 gram
kepiting betina yang dapat diarnbil sebagai

Daﬁnhclﬁ:hn?semgmﬁkfwﬂmﬁhﬂi
nilai (Y/R) maksimal akan {ercapai pada saat tingkat Fksploitasi (E) sebesar 0,65

untuk kepiting jantan | mnnﬂﬂj {fm]'makaiﬂllﬂﬂfmgdipﬂml&hmbﬂarﬂ,mx



0,007195 0,60 0,02455
0,15 0,010337 0,65 0,02461
0,20 0,013171 0,70 0,02441
0,25 0,015693 0,75 0,02396
0,30 0,017899 0,80 0,02329
0,35 0,019789 0,85 0,02244
0,40 0,021362 0,90 0,02144
0,45 0,022620 0,95 0,02034
0,50 0,023567 1,00 001918 |

Tabel 7. Pendugaan Beberapa Nilai (Y/R) Pada Setiap Perubahan Laju Eksploitasi (E)
Kepiting Bakau (Seylla serrata) Betina di Perairan Hutan Bakau

ten Sinjai

0,02287
0,02282
0,02251
0,02196
0,02122
0,02031
0,01927
0,01815
0,01701
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Gambar 10. Kurva Yield per Recruitmen Relatif (Y/R) Model Beverton dan Holt

Kepiting Bakau (Scylla serrata) Janian.
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Gambar 11. Kurva Yield per Recruitmen Relatif (Y/R) Model Beverton dan Holt
Kepiting Bakau (Scylla serrata) Betina




Kelompok umur kepiting bakay (Scylla serrata) didug terdiri dari epam kelompok
umur pada kepiting jantan dan lima kelompok umur pada kepiting betina,
Nilai-nilai parameter pertumbuhan 1., masing-masing untuk kepiting jantan dan
kepiting betina adalah 21,9 cm dan 25,5 em, koefisien pertumbuhan adalah 0,76 dan
0,59 per tahun dan umur teoritis adalah 0,23 tahun dan 028 tahun

- Laju mortalitas dari kepiting bakau (Seplla ferraia) masing-masing adalah :

- Mortalitas total (Z) = 3,3 dan 4,7 per tahun

- Mortalitas alami (M) = 1,7 dan 1,3 per tahun

- Mortalitas penangkapan (F}= 1,6 dan 3,4 per tahun

- Laju eksploitasi (E) = 0,5 dan 0,72
Nilai hasil per recruitmen relatif yang diperoleh masing-masing sebesar 0,0235 gram
per recruit dan 0,0244 gram per recruit Hasil per Rekruitmen maksimal akan
tercapai pada laju pengnsahaan maksimal (Bmss) 0,65 sebesar 0,02461 gram per
rannﬁtdem=Qmmnﬂﬁ{?ﬁ?mhimﬂmh&saxﬂ,ﬂilﬂgmmpﬁ

recruit.

T
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